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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Latar Belakang Obyek Penelitian

Keadaan singkat obyek adalah sesuatu gambaran umum tentang daerah atau obyek penelitian. Hal ini perlu dikemukakan agar peneliti mengetahui latar belakang keadaan obyek penelitian, sehingga dapat menghindarkan adanya salah penafsiran. Adapun deskripsi singkat dari obyek penelitian adalah sebagai berikut:

1. Sejarah Singkat Berdirinya MAN Kota Blitar

Era Sekolah Persiapan IAIN atau dengan sebutan singkat SP-IAIN, Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar/MAN Kota Blitar (nama resmi institusi ini sekarang)  mengalami kemajuan yang sangat pesat seperti yang kita saksikan sekarang adalah bukan dari hasil, tetapi telah melewati perjalanan yang cukup panjang dan melelahkan, bahkan onak dan duri telah dilaluinya dengan susah payah namun atas berkat rahmat Allah SWT. serta didasari dengan ketulusan dan kegigihan para pendiri akhirnya berhasil dengan selamat apa yang dicita-citakannya.

MAN Kota Blitar yang merupakan pengembangan sebuah ide agung dari Almarhum Bapak K.H.Thohir Widjaja (tokoh Ponpes Al-Kamal Kunir ) yang pada saat itu menjabat sebagai ketua GUPPI Daerah Tingkat II Blitar bersama teman dekat beliau  Bapak Affandi Idhar sebagai Kepala Pendidikan  Agama Tk.II Blitar, ide tersebut berupa pendirian sebuah MADRASAH yang dimulai sejak tahun 1970. beliau mulai menggalang kerjasama yang erat dengan beberapa tokoh islam yang lain guna mewujudkan gagasan berlian tersebut.

Maka pada awal tahun 1970 muncullah satu-satunya Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Islam di Kota Blitar tepatnya pada tanggal 12 Mei 1970 sekolah itu dinegerikan dengan nama Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri yang di singkat SP-IAIN. Sekolah tersebut untuk sementara mengambil tempat di Kampus SPG Negeri Blitar (sekarang UPP-PGSD kampus III Malang di Blitar) dengan kepala sekolah yang pertama Drs.Mukarom Muslimin.
Sesuai dengan namanya, berdirinya SP-IAIN antara lain dimaksudkan agar para peserta didik dapat mempersiapkan diri menuju jenjang perguruan tinggi berikutnya khususnya IAIN (sekarang ada yang bernama Universitas Islam Negeri/ UIN).

Mereka yang berjasa bagi MAN Kota Blitar sepantasnyalah penghargaan setinggi-tingginya dipersembahkan kepada beliau para pendiri madrasah ini yang pada saat itu menjabat sebagai:

1.
Penasehat


K.H. Zahid Syafi’ie (al marhum)

2.
Ketua


K.H. Thohir Widjaja (al marhum)

3.
Sekretaris


K.H. Masykur Efendi (al marhum)

4.
Wk.Ketua


Affandi Idhar

5.
Bendahara


Suwoto

6.
Anggota 


H. Ali Muksin (al marhum)

7.
Anggota 


Suprio

8.
Anggota 


Drs. Mukarom Muslimin

9.
Anggota 


Sukaryadi

10.
Anggota 


Drs.Marsudi (al marhum)

11.
Anggota 


Moh.Talkah (al marhum)

12. Anggota 


Supandi (al marhum)


Dengan segala daya dan upaya SP-IAIN yang masih baru lahir telah mampu memanfaatkan secara tepat fasilitas yang ala kadarnya untuk kemudian sebagai ujung tombak  sejarah tegak berdirinya madrasah yang unggul dikelak kemudian hari. 

Sejak kepindahan SP-IAIN dari lokasi SPG Negeri (sekarang UPP-PGSD kampus III Malang di Blitar) menuju ke Jln. Tanjung no.1 yaitu sebuah Gedung milik Persatuan Cina (Sekolah Conghwa conghwi) dengan diberi status hak guna pakai  SP-IAIN mulai menapak dunia persekolahan sebagaimana layaknya. Guru dan karyawan yang semuanya berstatus honorer setahap demi setahap sudah di negerikan, selain pula mendapatkan beberapa tambahan guru negeri dari pemerintah.

Jabatan penting yang diduduki bapak dan ibu yang sebagian besar masih merangkap dengan jabatan lain di luar SP-IAIN mulai ditata dan disempurnakan, seperti mulai bulan Desember 1975 direktur sekolah yang semula dijabat oleh Drs. Mukarom Muslimin diserahterimakan kepada Mu’ad Rachman Widjaya, BA. (title saat itu) hal itu disebabkan Bapak Mukarom Muslimin pada saat itu masih berstatus sebagai dosen IAIN Kediri (sekarang STAIN Kediri).

Pada awal perkembangannya jumlah peserta didik sudah menunjukkan bahwa SP-IAIN merupakan sekolah yang diminati umat islam, hal ini bisa dimaklumi dan dimengerti karena SP-IAIN merupakan SLTA yang bercirikan agama islam  satu-satunya di Kota Blitar, terlebih lagi SP-IAIN mampu menjembatani aspirasi mereka yang berkeinginan meneruskan studinya ke jenjang perguruan yang lebih tinggi yakni IAIN.   

Kini era baru itu telah hadir, MAN Blitar saat itu, berikut berganti MAN Kodya Blitar dan kini MAN Kota Blitar secara formal berdiri dan disyahkan dengan ditandatanganinya Prasasti oleh Menteri Agama RI Bapak H.Munawir Sadzali MA. Sedangkan resmi berdirinya MAN Blitar atas kesepakatan dari sebagian pendiri madrasah ini, maka diambil dari mulai penegerian SP.IAIN tanggal, 12 Mei 1970 akhirnya resmi sebagai tanggal, bulan dan tahun berdirinya MAN Kota Blitar. 

Pada tahun pelajaran 1979/1980 setelah SP-IAIN berhasil mengayunkan langkahnya selama tujuh tahun, animo masyarakat untuk menimba ilmu di dalamnya menurun tajam, hingga terbukti dan tercatat pada tahun 1978 peserta didik kelas III berjumlah hanya 4 (empat) orang peserta didik saja. Menurut hasil penelitian dan pengamatan penyebab turunnya animo masyarakat terhadap sekolah SP-IAIN diketahui ada dua faktor:  yang pertama mereka menganggap SP-IAIN bukan sebagai SLTA melainkan sekolah setingkat perguruan tinggi, kedua kalaupun ada yang paham bahwa SP.IAIN adalah sebuah SLTA, tapi ruang lingkup tamatan SP.IAIN kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya  sangat sempit dan terbatas yaitu hanya ke IAIN saja.

Baru setelah turunnya Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 17 tahun 1978 tentang perubahan nama dari SP.IAIN menjadi MAN (Madrasah Aliyah Negeri) minat masyarakat ke sekolah tersebut semarak kembali dan bahkan secara fenomenal meningkat.

Untuk mengantisipasi lajunya jumlah peserta didik yang terbilang dramatis ditambah lagi adanya tuntutan kemajuan pembangunan yang terus meningkat sangat pesat, maka kepala sekolah beserta para guru dan karyawannya didukung masyarakat di sekitarnya MAN Blitar berhasil keluar dan lulus dari cobaan dan rintangan, sehingga tercatat mulai tahun pelajaran 1983/ 1984 MAN Blitar mulai menempati gedung sendiri di jalan jati gang X (Jln. Jati 78 sekarang) Sukorejo Blitar sampai sekarang.

MAN Kota Blitar sekarang – sempat beberapa kali berubah-ubah nama- dari MAN Blitar menjadi MAN Kodya Blitar, akhirnya menjadi MAN Kota Blitar sampai sekarang, dan hingga saat ini MAN Kota Blitar telah enam kali berganti pejabat Kepala Madrasah yang telah berhasil memimpin dan membawa MAN seperti sekarang, beliau adalah:
1. Drs. Mukarom Muslimin 



periode SP.IAIN

2. Drs.H.Mu'ad Rachman Widjaja


1975 – 1989 

3. H.Muhadi





1989 – 1996

4. Drs.H.Shiddiq Ghozaly



1996 – 1997 

5. H.Masturi, BA.




1997 – 2003 

6. Drs.H.Hasyim As'ari, M.Pd.


2003 – 2009 

7. Drs. H. Shiddiq Ghozaly



2009 – 2011 
8. Drs. H. Khusnul Khuluk, M.Pd.


2011 – sekarang
2. Visi dan Misi MAN Kota Blitar  
a. Visi   
Unggul Dalam IPTEK Kental Dengan IMTAQ Yang Kamilin dan Populis.

b. Misi  MAN Kota Blitar  
1)  Mengoptimalisasi Sumber Daya Manusia Akademik lulusan peserta didik dan tingkat ketaqwaan kepada Allah SWT.

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bimbingan efektif, demokratis dan dinamis.

3) Mendorong semua warga madrasah memiliki semangat berprestasi 

4) Meningkatkan pemberdayaan potensi yang dimiliki madrasah.

B. Paparan Data 

1. Perencanaan guru dalam penggunaan metode hadiah dan hukuman untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar
 Pemberian hadiah dan hukuman yang dilakukan dengan mudah, akan menghilangkan efektivitasnya (dalam pengertian mendidik) karena anak didik akan menjadi jenuh dan steril (tak mempan) dengan hadiah dan hukuman itu. pemberian hadiah dan hukuman seorang guru (pendidik) harus memiliki kedudukan yang sangat dihormati oleh anak didik, sehingga wibawanya terhadap peserta didik benar-benar diakui oleh mereka. Semakin tinggi kedudukan dan wibawa seorang pemberi hukuman atau hadiah, semakin besar pula pengaruhnya terhadap mereka yang diberi hadiah atau hukuman. Hadiah dan hukuman, yang bersifat material atau moral yang akan diberikan harus didasarkan atas bobot dari perilaku belajar murid yang sering kali berbuat keliru atau banyak kebenaran.
 Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah:

“...pemberian hadiah pada peserta didik, kaitannya dengan pemberian motivasi belajar, di sini peserta didik diberi hadiah dengan diberi hadiah bea siswa yang mana bea siswa tersebut siswa dibebaskan biaya SPP 1 semester, dan apabila ada siswa yang melanggar peraturan sekolah, (misalnya berperilaku tidak baik dengan guru dan  melakukan hal-hal yang dilarang  oleh syariat Islam), pihak sekolah tidak ragu untuk mengembalikan pada orang tua”.
 (28 Maret 2012, jam. 10.30 di ruang kepala)
Sedangkan menurut guru bahwasanya: 

“....biasanya pemberian hadiah dan hukuman yang dilakukan oleh guru-guru di MAN Kota Blitar ini, apabila peserta didik tersebut berprestasi maka dibebaskan biaya pendidikan selama 1 semester, dan ini sudah menjadi keputusan sekolah. Begitupun sebaliknya apabila ada peserta didik yang melanggar aturan sekolah yang sangat berat untuk sekolah memaafkannya, peserta didik akan dikembalikan kepada orang tuanya.”

Hal senada juga diungkapkan oleh guru: 

“...bapak kepala madrasah dan para guru-guru disini mengambil keputusan apabila peserta didik berprestasi, jelas akan memberikan hadiah yang sesuai dengan keputusan yang di buat di madrasah...”.
  
Demikian juga menurut guru: “....apabila ada siswa yang berprestasi untuk meningkatkan motivasi belajarnya, di MAN Kota Blitar ini membuat keputusan di bebaskan biaya pendidikan selama 1 semester..”.
 (2 April 2012, jam 10.30 di ruang tamu) 
Data tersebut di dukung oleh hasil observasi pada tanggal 2 April 2012,   dimana secara kebetulan ada siswa yang berada di perpustakaan, dan ternyata siswa tersebut pernah mendapatkan hadiah berupa bebas biaya pendidikan selama 1 semester.
 

Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman dalam meningkatkan motivasi belajar sangat penting untuk dilakukan mengingat  hukuman ialah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh pendidik sesudah terjadi suatu pelanggaran. Meski hukuman diasumsikan sebagai hal yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang positif dan efektif. 
Sebagaimana  guru bahwasanya: 

“....perencanaan pembelajaran  dengan menggunakan metode hukuman akan membuat siswa, berpikir kedua kali untuk melakukan hal-hal yang negatif. Misalnya: apabila diajarkan di kelas ada siswa yang tidur atau ngomong sendiri setelah diperingatkan beberapa kali, guru menyuruh siswa untuk keluar dari kelas untuk menuju ruang BK demi mendapat binaan dari BK ....”

Hal senada juga diungkapkan oleh guru BK: 

“...apabila ada siswa yang waktu pembelajaran ngomong sendiri dan tidur, setelah berkali-kali diingatkan tidak mengindahkan, guru kelas biasanya menyuruh siswa ke ruang BK untuk mendapatkan nasihat dan bimbingan agar siswa tidak melakukan hal-hal yang kurang baik dalam proses pembelajaran ...”.
  
Demikian juga menurut guru: “....perencanaan penggunaan metode hukuman tidak begitu saja guru menghukum, tapi ada prosedurnya yaitu diberi peringatan  sampai 3 kali, kalau sudah tidak mempan baru pihak BK yang menanganinya..”.
  
Hukuman sebagai alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, maksudnya sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah, sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran. Minimal dapat mengurangi frekwensi pelanggaran. Dengan singkat dapat kita katakan bahwa tujuan pedagogis dari hukuman ialah untuk memperbaiki watak dan kepribadian anak didik, meskipun hasilnya belum tentu dapat diharapkan. Hukuman tidak boleh dilakukan sewenang-wenang menurut kehendak seseorang, tetapi hukuman itu adalah suatu perbuatan yang tidak bebas yang selalu mendapat pengawasan dari sekolah. 

Sebagaimana menurut bapak kepala sekolah: 
"...hukuman direncanakan untuk meningkatkan motivasi belajar, dengan hukuman yang edukatif, siswa akan sadar bahwa apa yang dilakukan itu kurang baik, sehingga siswa sadar di dalam dirinya sendiri untuk tidak melakukannya. Dan wewenang metode hukuman di dalam kelas dilakukan oleh guru, dan apabila siswa sudah keterlaluan akan diserahkan pada BP...".
 Data ini diperkuat oleh hasil observasi pada tanggal 2 Mei, pada waktu peneliti berkunjung di lokasi penelitian kebetulan ada 2 siswa sedang mendapat binaan di ruang BK, dan ternyata setelah peneliti bertanya dengan guru BK siswa tersebut berperilaku kurang baik di dalam kelas. 
  
Sedangkan, mengenai metode hadiah dalam proses pembelajaran guru biasanya memberikan hadiah berupa alat-alat tulis dan buku, sebagaimana hasil wawancara dengan guru:
"...dalam proses pembelajaran menggunakan metode hadiah, sebagai unpan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dan ternyata peserta didik sangat menyukainya, walaupun motivasi meningkat karena hadiah, yang paling penting bagi guru effeknya terhadap siswa sangat mencolok siswa berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik dan metode hadiah langsung didapatkan oleh peserta didik"

Peneliti setelah mengadakan wawancara dengan guru-guru di MAN Kota Blitar dapat di tarik kesimpulan bahwa penggunaan metode hadiah dapat meningkatkan motivasi belajar dan siswa berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik. Metode hukuman berpengaruh pada siswa yang pada akhirnya siswa senantiasa menjaga diri dan berusaha menghindari sesuatu yang dilarang oleh guru dan pihak sekolah. 
2. Peluang dan hambatan guru dengan penggunaan metode hadiah dan hukuman meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar.
 Hambatan dan peluang guru dengan penggunaan metode hadiah dan hukuman untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar memiliki faktor-faktor pendukung dalam pemanfaatannya diantaranya yaitu:

Penggunaan metode hadiah dan hukuman dalam kegiatan belajar memiliki faktor-faktor pendukung dalam pemanfaatannya diantaranya yaitu:

a. Membantu pendidik untuk lebih menguasai kelas 
Guru dalam pembelajaran dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sebagaimana yang dikatakan oleh guru:

Dalam pembelajaran guru sering menggunakan metode hadiah dan hukuman, metode hadiah bagi yang berprestasi dan hukuman bagi siswa yang melanggar aturan yang diberikan oleh guru yang mana pelanggaran tidak dapat ditoleransi oleh pihak guru.
  
Pernyataan senada juga disampaikan oleh guru:
Dalam proses pembelajaran metode hadiah dan hukuman  bagaikan suatu dua sisi mata uang yang tidak dapat berdiri sendiri, sehingga pemberian hadiah dan hukuman dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik apapun jenisnya, siswa jadi lebih bersemangat.
 
Pada waktu yang berlainan ketika penulis tengah berjalan di depan kelas bertemu dengan siswi MAN Kota Blitar, dimana siswi itu juga mengatakan:

Saya lebih suka dengan metode yang diajarkan oleh guru, apalagi kalau diberi hadiah pada akhirnya, dan saya sangat benci apabila dihukum, karena membuat saya menjadi malu sendiri.
  
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan metode pembelajaran tersebut tidak hanya mempermudah guru dalam penyampaian materi pelajaran tetapi juga mempermudah siswa untuk membangkitkan motivasi belajarnya.
b. Memberikan pengalaman lebih nyata

Metode hadiah dan hukuman merupakan hal yang nyata, dan membuat siswa semakin bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, sebagaimana yang diungkapkan guru dalam perbincangan yang santai:

Penerapan metode hadiah dan hukuman berpengaruh pada pembelajaran, siswa cenderung bersemangat dan konsentrasi semakin meningkat, yang intinya mereka bersaing untuk menjadi yang terbaik mempunyai motivasi yang sangat tinggi.
  
Dari itulah dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran hadiah dan hukuman dapat memberikan pengalaman yang nyata, sehingga dapat dipelajari dan dijadikan pengalaman bagi guru maupun siswanya.

c. Menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar

Metode  pembelajaran hadiah dan hukuman dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. Hal ini karena sebagaimana yang dikatakan oleh guru: “pelaksanaan metode hadiah dan hukuman sangat efektif diterapkan karena membuat siswa lebih memperhatikan materi pelajaran dan minat belajar peerta didik semakin meningkat.”
  
Pada waktu yang berbeda penulis menemui salah seorang siswa yang kebetulan kelas X, siswa tersebut mengatakan:

Belajar dengan menggunakan metode hadiah lebih enak mbak, kami sangat suka karena mendapat hadiah yang menarik, apalagi kalau saya sampai mendapatkan bea siswa yaitu dibebaskan biaya pendidikan 1 semester
  
Dari pernyataan-pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa dengan penerapan metode hadiah dan hukuman dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Penerapan metode hadiah dan hukuman dalam kegiatan pembelajaran pada siswa di MAN Kota Blitar selain ada hal-hal yang mendukungnya juga ada hal-hal yang menghambat, di antaranya:

1) Kurangnya kewibawaan guru 
Penerapan metode hadiah dan hukuman harus mempunyai criteria diantaranya berwibawa, karena usia guru sekarang masih relatif muda-muda, sebagaimana yang telah dikatakan oleh guru: “terus terang ya mbak untuk metode hukuman, biasanya siswa-siswa banyak yang nurut pada guru-guru yang senior karena lebih berwibawa".
  
Hal senada juga diungkapkan oleh guru: 
"hambatan dari metode hukuman disini, yang lebih didengarkan keputusannya apabila yang menghukum adalah bapak ataupun ibu guru yang senior, yang mana beliaunya sudah lama mengajarnya sehingga pengalaman mengajar sangat maksimal, dan mesti menguasai apa yang siswa mau, sehingga keputusan apapun-bagaimanapun siswa senantiasa nurut"

Dengan demikian yang berpengaruh pada siswa di MAN Kota Blitar dalam metode hukuman adalah guru senior, yang mana guru tersebut sudah berpengalaman mengajaar dan cenderung menguasai siswa, karena lebih berwibawa.
2) Faktor perbedaan siswa  
Penggunaan metode hadiah dan hukuman apabila peserta didiknya berprestasi kurang sebagian ada yang pasrah dengan kemampuan yang dimiliki. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh guru:

Kendala yang biasa saya alami ketika saya mengajar di kelas ini yaitu  siswa yang berkemampuan kurang sangat sulit untuk diajak berkembang, karena terlalu pasrah dengan kemampuan yang dimiliki, sehingga membuat siswa berpemikiran 'halah wong aku sinauo yo panggah elek bijiku', yang pada akhirnya dia tidak mau berusaha untuk merubah apa yang ada dalam dirinya tersebut .
  
Hal senada juga diungkapkan oleh guru: "siswa yang berkemampuan kurang, semangat belajarnyapun juga kurang. Dan inilah yang menjadi PR kami sebagai guru untuk senantiasa berbenah diri dalam hal tersebut".

3) Kurang maksimalnya anak dalam menangkap materi

Penyajian pelajaran dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman terkadang membuat beberapa siswa pasrah dengan kemampuan yang ada, sebagaimana yang telah dikataknan oleh guru: “Ketika saya menyajikan pelajaran dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman terkadang ada siswa yang sudah langsung termotivasi namun ada juga yang belum termotivasi, sehingga saya perlu menjelaskan kembali mengenai materi yang yang tengah dipelajari.”
  
Hal senada juga diungkapkan oleh guru: "materi yang diajarkan guru walaupun sudah maksimal, masih ada saja siswa yang tidak mau tahu, karena udah pasrah dengan kemampuan yang ada".

3.
Hasil penggunaan metode hadiah dan hukuman dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar

Penggunaan metode hadiah dan hukuman dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang dilakukan oleh pendidik di MAN Kota Blitar, salah satu cara untuk mencapai standar mutu pendidikan, untuk itu dengan penggunaan metode hadiah dan hukuman dalam pembelajaran diharapkan prestasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar khususnya dapat  mencapai standar kompetensi peserta didik. Peningkatan motivasi belajar peserta didik dapat diketahui melalui: 1) hasil prestasi belajar peserta didik meningkat, 2) semangat belajar berkembang dan 3) siswa lebih mudah dikendalikan di dalam kelas. 
a.
Hasil prestasi belajar peserta didik 

Pendidik akan kesulitan untuk mengetahui berhasil tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan, kecuali bila dilihat melalui pengukuran berupa hasil belajar peserta didik yang semakin meningkat dilihat dari prestasi belajar siswa yang semakin meningkat contohnya siswa Kelas XI semester II, sebagaimana yang terlihat pada lampiran 1. Berdasarkan pengukuran melalui tes di kelas bahwa proses belajar mengajar yang ada di MAN Kota Blitar  dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman sangat efektif, dilihat dari hasil belajarnya yang sangat baik  sehingga motivasi belajar siswa meningkat. 
Sebagaimana menurut guru yang menyatakan:
"…untuk mengetahui metode hadiah dan hukuman dapat meningkatkan motivasi belajar dapat dilihat pada hasil belajar siswa di kelas. Dengan adanya metode hadiah dan hukuman dampaknya bagi siswa mayoritas motivasinya sangat kuat,  dan cenderung aktif di kelas".

Kegiatan evaluasi bagi peserta didik MAN Kota Blitar merupakan hal yang penting. Kegiatan ini akan menentukan waktu penguasaan terhadap bahan ajar dan tujuan yang telah dirumuskan oleh guru. Dalam kegiatan evaluasi ini siswa dengan sungguh-sungguh mengikuti kegiatan ini, agar mereka mencapai target ketuntasan yang telah ditentukan guru.

Salah satu guru mengungkapkan :

”Setiap selesai mengajar, saya berusaha ingin mengevaluasi, yaitu  dengan maksud ingin mengetahui sejauh mana perkembangan dan perubahan anak-anak, setelah penerapan metode hadiah dan hukuman, ternyata hasilnya memuaskan, yaitu anak-anak lebih termotivasi dalam meningkatkan semangat belajarnya, kelas terasa lebih hidup dengan suasana yang menyenangkan.”

Hal tersebut dibenarkan oleh waka kurikulum :

”Kegiatan evaluasi ini sebagai penentu mana peserta didik yang perlu mendapatkan pelayanan khusus, tugas tambahan, perlakuan tutor sebaya atau pembelajaran kembali. Perlakuan tersebut yang jarang diperlakukan adalah pembelajaran kembali. Hal ini disebabkan karena peserta didik setelah mengikuti penilaian akhir nilainya di atas standar yang telah ditetapkan.”

Hal senada ditambahkan oleh kepala sekolah :

”Kegiatan peserta didik dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman yang ditopang oleh berbagai kegiatan peserta didik yang positif dalam proses pembelajaran, maka penyerapan terhadap tujuan pembelajaran atau yang dikenal dengan kompetensi dapat tercapai oleh peserta didik, sehingga mereka bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.”

b.
Semangat belajar berkembang 

Hadiah dapat diberikan kepada siswa yang berprestasi, untuk mengembangkan semangat belajarnya. Dengan semanggat yang tinggi dalam belajar akan menghasilkan prestasi yang memuaskan. Pendidikan modern, siswa yang berprestasi tinggi memperoleh predikat sebagai anak didik teladan sebagai hasil penghargaan yang diberikan oleh guru. Guru di MAN Kota Blitar metode hadiah digunakan di dalam kelas dengan bentuk pemberian hadiah secara langsung. Hukuman diberikan guru secara langsung di dalam kelas. Sebagaimana menurut guru yang menyatakan:

"pemberian hadiah dan hukuman itu kalau di dalam kelas diberikan secara langsung. Misalnya apabila ada siswa yang berhasil menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru dengan nilai terbaik akan mendapatkan hadiah langsung berupa alat-alat tulis dan buku. Adapun mengenai hukuman yang diberikan di dalam kelas kalaupun ada siswa yang berlaku kurang sopan akan ditegur, kalau sudah kelewatan akan di suruh keluar dari kelas. Dengan demikian siswa akan lebih bersemangat untuk melakukan yang terbaik bagi dirinya sendiri, sehingga proses pembelajaran tidak terganggu".
Hal senada juga diungkapkan oleh guru:

"…untuk mengetahui metode hadiah dan hukuman dapat meningkatkan motivasi belajar dapat dilihat pada hasil belajar siswa di kelas. Dengan adanya metode hadiah dan hukuman dampaknya bagi siswa mayoritas motivasinya sangat kuat,  dan cenderung aktif di kelas. Proses pembelajaranpun nyaman, dan lebih menyenangkan".

Data tersebut di perkuat berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 April 2012, saat peneliti menuju ruang kantor ada guru yang memberikan hadiah kepada siswanya dan disuruh maju ke depan kelas dan mendapat pujian dari guru.

Jadi, penerapan metode hadiah dan hukuman di MAN Kota Blitar dapat mengembangkan semangat belajar siswa, dapat dilihat pada proses pembelajarannya yang semakin menarik dan siswa berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik.
c.
Siswa lebih mudah dikendalikan di dalam kelas. 

Penggunaan metode hadiah dan hukuman di MAN kota Blitar siswa lebih mudah dikendalikan di dalam kelas, karena terobsersi dengan hadiah yang diberikan oleh guru. Hadiah yang diberikan oleh guru biasanya sangat berkesan, sehingga siswa berebut untuk mendapatkannya. 
Sebagaimana guru yang menyatakan:

"....hadiah dan hukuman dapat memberikan motivasi belajar siswa semakin meningkat dan siswa mudah untuk dikendalikan, karena siswa terobsesi dengan hadiah yang akan diberikan oleh guru. Siswa lebih suka dan tertarik untuk memperhatikan materi yang disampaikan guru, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar..."

Hal senada juga diungkapkan oleh guru:

"bahwasannya metode hadiah dan hukuman sangat memotivasi siswa, sehingga siswa lebih mudah dikendalikan dan pembelajaran berakhir dengan siswa paham dengan materi yang diajarkan dan pembelajaran lebih menyenangkan".

Jadi, penerapan metode hadiah dan hukuman di MAN Kota Blitar siswa relatif bisa dikendalikan, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, yang pada akhirnya motivasi belajar siswa sangat berkembang. 
C. Temuan dan Pembahasan Penelitian 
1. Perencanaan guru dalam penggunaan metode hadiah dan hukuman untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar
Perencanaan guru dalam penggunaan metode hadiah dan hukuman perencanaan secara umum yang dilakukan berdasarkan keputusan kepala sekolah dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara maksimal sebagai langkah yang jitu untuk meningkatkan kualitas lulusan di MAN Kota Blitar  adalah:

a. Peserta didik diberi  hadiah dan hukuman sesuai dengan perilaku yang dilakukan.
Pemberian hadiah berupa bebas biaya pendidikan 1 semester di MAN kota Blitar merupakan hal yang perlu untuk dikembangkan di madrasah-madrasah yang lain, karena metode ini sangat tepat untuk membentuk siswa yang bermotivasi tinggi dan membentuk peserta didik yang tangguh. Metode hukuman sebagai ancaman bagi siswa yang melanggar peraturan yang ditentukan oleh sekolah. 
b. Peserta didik yang melanggar peraturan madrasah yang tidak bisa ditoleransi oleh  madrasah akan dikembalikan kepada orang tua.
Pelanggaran yang paling berat di madrasah adalah dikembalikan kepada orang tua, hal ini sesuai dengan Zainuddin yang mana hukuman itu yang pertama diberikan peringatan dan diberi kesempatan untuk memperbaiki diri, masih belum berhasil maka memperbolehkan untuk memberikan hukuman kepada anak dengan cara yang seringan-ringannya dan tidak terlalu menyakitkan badan.
Perencanaan dalam proses belajar mengajar seorang guru sangat berperan dalam keberhasilan siswa terutama dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman. Oleh sebab itu, seorang guru harus mengetahui langkah apa yang dilakukan untuk menghadapi siswa dalam pelaksanaan proses menumbuhkan motivasi belajar, diantaranya:

a. Mengenal Siswa. 

Mengenal siswa lebih jauh sangatlah penting karena dengan mengenal siswa guru akan mudah mengkondisikan kelas. Guru harus mengenal murid yang dipercayakan kepadanya., bukan saja mengetahui kebutuhan peserta didik secara umum tetapi juga mengetahui secara khusus sifat, kebutuhan, minat, pribadi serta aspirasi setiap murid tersebut.

b. Memperbaiki Hubungan.

Hubungan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya dalam pelajaran yang disajikan bila hubungan guru dan siswa tidak harmonis maka akan menyebabkan kurang baik pula hasil belajarnya.
c. Mengadakan Bimbingan. 

Bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada anak didik yang menghadapi persoalan-persoalan yang timbul dalam hidupnya. Bimbingan dalam sekolah terfokus pada peserta didik yang di didik oleh guru dengan harapan dapat berkembang. 

d. Menetapkan tujuan yang jelas serta tugas-tugas yang terbatas dan wajar.

Kalau murid-murid mamahami dengan tepat apa yang diinginkan dan dapat melihat dan merasakan nilai-nilai yang terdapat dalam tugas-tugas, pekerjaan akan dilaksanakan dengan baik.
e. Memanfaatkan sikap-sikap, cita-cita dan rasa ingin tahu anak.

Kalau guru dapat membangkitkan rasa ingin tahu  murid, dorongan itu akan menghasilkan usaha-usaha yang menakjubkan.

f. Memberi kesempatan siswa untuk memperlihatkan kemahirannya di depan umum.

Hal itu akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai. Pada gilirannya suasana tersebut akan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Peluang dan hambatan guru dengan penggunaan metode hadiah dan hukuman meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar.
 Hambatan dan peluang guru dengan penggunaan metode hadiah dan hukuman untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar memiliki faktor-faktor pendukung dalam pemanfaatannya diantaranya yaitu:
a. Membantu pendidik untuk lebih menguasai kelas
Guru dalam pembelajaran dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  Sehingga semangat belajarnya berkembang, yang pada akhirnya prestasi belajarnya meningkatnya.
b. Memberikan pengalaman lebih nyata

Metode hadiah dan hukuman merupakan hal yang nyata, dan membuat siswa semakin bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga dapat dipelajari dan dijadikan pengalaman bagi guru maupun siswanya.

c. Menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar

Metode  pembelajaran hadiah dan hukuman dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran.  Dengan penerapan metode hadiah dan hukuman dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Penerapan metode hadiah dan hukuman dalam kegiatan pembelajaran pada siswa di MAN Kota Blitar selain ada hal-hal yang mendukungnya juga ada hal-hal yang menghambat, di antaranya:

a. Kurangya kewibawaan guru. Penerapan metode hadiah dan hukuman harus mempunyai criteria diantaranya berwibawa, karena usia guru sekarang masih relatif muda-muda, sehingga siswa menganggap seperti kakaknya saja, sehingga disini guru MAN kota Blitar untuk menanggulanginya harus instropeksi diri dan meningkatkan kualitas diri, dengan senantiasa mendekatkan diri pada Allah SWT dan meningkatkan ketrampilan dalam mengajar.
b. Faktor perbedaan siswa  

Penggunaan metode hadiah dan hukuman apabila peserta didiknya berprestasi kurang sebagian ada yang pasrah dengan kemampuan yang dimiliki.  
c. Kurang maksimalnya anak dalam menangkap materi

Penyajian pelajaran dengan menggunakan metode hadiah dan hukuman terkadang membuat beberapa siswa pasrah dengan kemampuan yang ada.
3.
Hasil penggunakan metode hadiah dan hukuman dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar

Hasil penggunaan metode hadiah dan hukuman dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MAN Kota Blitar dapat dilihat pada peningkatan motivasi belajar peserta didik dapat diketahui melalui: 1) hasil prestasi belajar peserta didik meningkat, 2) semangat belajar berkembang dan 3) siswa lebih mudah dikendalikan di dalam kelas. 

a.
Hasil prestasi belajar peserta didik 

Pendidik akan kesulitan untuk mengetahui berhasil tidaknya proses belajar mengajar yang dilakukan, kecuali bila dilihat melalui pengukuran berupa hasil belajar peserta didik yang semakin meningkat dilihat dari prestasi belajar siswa yang semakin meningkat. Kegiatan evaluasi bagi peserta didik MAN Kota Blitar merupakan hal yang penting. Kegiatan ini akan menentukan waktu penguasaan terhadap bahan ajar dan tujuan yang telah dirumuskan oleh guru. Dalam kegiatan evaluasi ini siswa dengan sungguh-sungguh mengikuti kegiatan ini, agar mereka mencapai target ketuntasan yang telah ditentukan guru.
b.
Semangat belajar berkembang 

Hadiah dapat diberikan kepada siswa yang berprestasi, untuk mengembangkan semangat belajarnya. Dengan semanggat yang tinggi dalam belajar akan menghasilkan prestasi yang memuaskan. Pendidikan modern, siswa yang berprestasi tinggi memperoleh predikat sebagai anak didik teladan sebagai hasil penghargaan yang diberikan oleh guru. Guru di MAN Kota Blitar metode hadiah digunakan di dalam kelas dengan bentuk pemberian hadiah secara langsung. Hukuman diberikan guru secara langsung di dalam kelas.  Penerapan metode hadiah dan hukuman di MAN Kota Blitar dapat mengembangkan semangat belajar siswa, dapat dilihat pada proses pembelajarannya yang semakin menarik dan siswa berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik.

c.
Siswa lebih mudah dikendalikan di dalam kelas. 

Penggunaan metode hadiah dan hukuman di MAN kota Blitar siswa lebih mudah dikendalikan di dalam kelas, karena terobsersi dengan hadiah yang diberikan oleh guru. Hadiah yang diberikan oleh guru biasanya sangat berkesan, sehingga siswa berebut untuk mendapatkannya. penerapan metode hadiah dan hukuman di MAN Kota Blitar siswa relatif bisa dikendalikan, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, yang pada akhirnya motivasi belajar siswa sangat berkembang. 
















































� Dokumen Profil MAN Kota Blitar, 2011/2012


�Dokumen Profil MAN Kota Blitar, 2011/2012


�Dokumen Profil MAN Kota Blitar, 2011/2012 


� KS, Wawancara tanggal 28 Maret 2012


� G-1, Wawancara tanggal 2 April 2012


� G-2 , Wawancara tanggal 2 April 2012


� G-3, Wawancara tanggal 2 April 2012


� Observasi, tanggal 2 Mei 2012


� G-1, Wawancara tanggal 2 April 2012


� G-7 , Wawancara tanggal 2 April 2012


� G-3, Wawancara tanggal 2 April 2012 jam 10.30 di ruang tamu


� Observasi, tanggal 2 Mei 2012


� G-6, wawancara tanggal 20 April 2012


� G-5, wawancara tanggal 28 Maret 2012


� G-5, wawancara tanggal 20 April 2012 jam 10.00, di ruang guru


� S-1 , Wawancara tanggal 20 April 2012 jam 10.00, di ruang guru


� G-4, Wawancara tanggal 28 Maret 2012 jam 10.00, di ruang guru


� G-6, Wawancara tanggal 4 April 2012


� S-2, Wawancara tanggal 4 Mei 2012 jam 10.00, di ruang kelas


� G-7, Wawancara tanggal 14 April 2012


�G-9, wawancara tanggal 20 April 2012


� G-5, Wawancara tanggal 14 April 2012


� G-8, wawancara tanggal 20 April 2012


� G-3, Wawancara tanggal 23 April 2012


� G-4, wawancara tanggal 20 April 


� G-9, wawancara 21 April 2012


� G-8, wawancara tanggal 21 April 2012


� G-10, wawancara tanggal 16 April 2012


� G-9, wawancara tanggal 16 April 2012


� G-9, wawancara 21 April 2012


� Observasi, tanggal 21 April 2012


� G-2, wawancara tanggal 22 April 2012


� G-8, wawancara tanggal 22 April 2012
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